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ABSTRAK 

Winda Noviana    : Efektifitas  Penggunaan  Modul  Zat  dan  Karakteristiknya 

Berbasis Guided Discovery Learning Terhadap Hasil Belajar 

Siswa Kelas VII SMP/MTs 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui efektifitas modul zat dan 

karakteristiknya berbasis guided discovery learning terhadap hasil belajar siswa kelas 

VII SMP Negeri 3 Sungayang. Jenis penelitian ini yaitu penelitian eksperimen semu 

(quasi experiment). Desain penelitian yang diterapkan adalah Randomized Control-

Group Pretest-Posttest Design. Populasi penelitian ini adalah seluruh siswa kelas VII 

SMP Negeri 3 Sungayang. Sampel penelitian diambil dengan menggunakan teknik 

Purposive Sampling, terpilih kelas VII-1 sebagai kelas eksperimen dan VII-2 sebagai 

kelas kontrol. Instrumen penelitian yang digunakan adalah tes hasil belajar yaitu tes 

awal (pretest) dan tes akhir (posttest) berupa 25 pertanyaan objektif. Perbedaan rata-

rata antara nilai pretest dan posttest untuk kelas eksperimen adalah 56 sedangkan 

untuk kelas kontrol 50,4. Analisis data menunjukkan bahwa subjek terdistribusi 

normal dan homogen sehingga dapat dilakukan uji-t, dan diperoleh nilai sig(2-tailed) 

0,014. Hal ini membuktikan bahwa hasil belajar antara kelas eksperimen dan kelas 

kontrol mempunyai perbedaan yang signifikan. Berdasarkan analisis data 

menunjukkan modul zat dan karakteristiknya berbasis guided discovery learning 

terbukti efektif meningkatkan hasil belajar siswa. 

Kata Kunci : Modul, Guided Discovery Learning, Zat dan Karakteristiknya, Hasil 

Belajar 
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BAB I  

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang 

      Dalam kurikulum 2013, mata pelajaran IPA pada tingkat satuan pendidikan 

Sekolah Menengah Pertama (SMP) merupakan pembelajaran IPA terpadu. Salah 

satu materi kimia yang termasuk ke dalam mata pelajaran IPA terpadu di jenjang 

Sekolah Menengah Pertama (SMP) adalah zat dan karakteristiknya. Materi zat 

dan karakteristiknya merupakan salah satu materi IPA yang diberikan pada siswa 

kelas VII SMP pada semester I. Materi zat dan karakteristiknya sangat erat 

kaitannya dengan kehidupan sehari-hari. Pada proses pembelajaran pokok 

bahasan zat dan karakteristiknya siswa dituntut untuk memahami konsep 

campuran dan zat tunggal (unsur dan senyawa), sifat fisika dan kimia, serta 

perubahan fisika dan kimia dalam kehidupan sehari-hari. Oleh karena itu, 

diperlukan penguatan dalam proses pembelajaran yang sesuai dengan tuntutan 

kurikulum 2013, yaitu melalui pendekatan saintifik. 

Proses pembelajaran dengan pendekatan saintifik merupakan proses 

pembelajaran yang dirancang agar peserta didik dapat aktif menemukan konsep, 

hukum, atau prinsip melalui tahapan-tahapan (Hosnan, 2014). Dalam 

menerapkan pendekatan saintifik, guru harus mampu menguasai berbagai macam 

strategi dan model pembelajaran agar terciptanya proses pembelajaran yang 

kondusif dan menyenangkan. Pada pembelajaran dengan pendekatan saintifik, 
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guru dituntut untuk mampu berkreasi dan berinovasi dalam memberikan hal-hal 

yang baru selama pembelajaran, agar siswa dapat aktif dalam proses 

pembelajaran. Pendekatan saintifik yang diterapkan dalam kurikulum 2013 

bertujuan agar siswa dapat aktif dalam proses pembelajaran sehingga 

pembelajaran berpusat pada siswa. 

Sesuai dengan karakteristik mata pelajaran IPA, salah satu model 

pembelajaran yang dapat diterapkan adalah model pembelajaran guided 

discovery learning. Model guided discovery learning adalah model pembelajaran 

yang mengkondisikan siswa berpikir sendiri sehingga dapat menemukan konsep 

yang diinginkan dengan bimbingan dan petunjuk dari guru berupa pertanyaan-

pertanyaan yang mengarahkan (Rohisah, 2014). Model pembelajaran guided 

discovery learning efektif untuk meningkatkan hasil belajar siswa, seperti yang 

dilaporkan Muharoh, S (2011) dalam penelitiannya menggunakan model 

pembelajaran guided discovery learning memberikan pengaruh yang baik 

terhadap hasil belajar siswa pada materi laju reaksi, hal ini dibuktikan dengan 

perbedaan nilai antara kelas eksperimen yang lebih tinggi dibandingkan dengan 

kelas kontrol. Selain meningkatkan hasil belajar siswa, model pembelajaran 

guided discovery learning juga mampu meningkatkan kemampuan berpikir kritis 

siswa (Arjunan et.al, 2012). 

Untuk mengintegrasikan model guided discovery learning dalam 

pembelajaran membutuhkan suatu bahan ajar. Salah satu bahan ajar yang bisa 

membuat siswa aktif dan belajar mandiri adalah modul (Hosnan, 2014). 
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Pengembangan modul dengan model guided discovery learning dapat 

meningkatkan atau menggali kemampuan siswa, khususnya keterampilan proses 

sains untuk menemukan fakta, konsep, atau prinsip dalam proses pembelajaran 

(Maulida, 2018). Pembelajaran dengan menggunakan modul juga dapat 

meningkatkan motivasi dan hasil belajar dalam proses pembelajaran 

dibandingkan bahan ajar lainnya (Yerimadesi, dkk, 2016; Yerimadesi, dkk, 

2017). Penggunaan modul juga dapat merangsang motivasi intrinsik siswa. Hal 

ini sesuai dengan hasil penelitian (Vaino, 2012) motivasi intrinsik siswa dengan 

menggunakan modul lebih tinggi secara signifikan dibandingkan dengan 

menggunakan pembelajaran kimia sebelumnya atau pembelajaran konvensional. 

Penggunaan modul berbasis guided discovery learning pada pembelajaran 

efektif meningkatkan keterampilan berpikir kritis dan hasil belajar siswa, seperti 

yang dilaporkan Yuliani (2015) bahwa modul berbasis guided discovery learning 

efektif meningkatkan keterampilan berpikir kritis siswa pada materi lingkaran 

sehingga diperoleh hasil belajar yang lebih memuaskan. Yerimadesi (2018) 

melaporkan bahwa penggunaan modul asam-basa berbasis guided discovery 

learning dapat meningkatkan kemampuan berpikir kritis dan hasil belajar siswa 

dengan tingkat efektivitas yang sangat tinggi. 

Berdasarkan hasil wawancara dengan guru IPA dan peserta didik di SMPN 3 

Sungayang kelas VIII pada 21 September 2019, diperoleh informasi bahwa 

masih banyak peserta didik yang menganggap materi zat dan karakteristiknya ini 

sulit untuk dipahami. Salah satu penyebabnya yaitu bahan ajar yang digunakan 
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belum bervariasi dan belum sepenuhnya dapat menuntun peserta didik untuk 

menemukan konsep dari materi yang dipelajari. Bahan ajar yang biasa digunakan 

yaitu buku paket. Bahan ajar tersebut membuat peserta didik cenderung 

menghafal, bukan memahami materi yang dipelajarinya. Siswa juga kurang 

terlibat secara aktif, hanya menerima konsep yang sudah ada tanpa melalui 

penemuan, sehingga pengetahuan tidak bermakna dan bertahan lama. Oleh 

karena itu dibutuhkan bahan ajar yang dapat membimbing siswa dalam 

menemukan konsep agar siswa lebih termotivasi dan terlibat secara aktif selama 

pembelajaran. 

Modul zat dan karakteristiknya berbasis guided discovery learning untuk 

kelas VII SMP sudah dikembangkan dan diperoleh tingkat validitas dan 

praktikalitas yang sangat tinggi (Adriani, 2018). Namun tingkat efektivitas dari 

modul tersebut terhadap hasil belajar siswa belum diuji. Oleh karena itu 

dilakukan penelitian yang berjudul “Efektifitas Penggunaan Modul Zat dan 

Karakteristiknya Berbasis Guided Discovery Learning terhadap Hasil 

Belajar Siswa kelas VII di SMPN 3 Sungayang” 

B. Identifikasi Masalah 

Berdasarkan latar belakang masalah yang dikemukakan, maka permasalahan 

dalam penelitian ini dapat diidentifikasi sebagai berikut ini. 

1. Belum adanya bahan ajar dalam bentuk modul di SMPN 3 Sungayang yang 

sesuai dengan kurikulum 2013. 
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2. Telah tersedia modul zat dan karakteristiknya berbasis guided discovery 

learning yang valid dan praktis. Namun efektivitas modul terhadap hasil 

belajar siswa belum diuji cobakan. 

C. Batasan Masalah 

Berdasarkan masalah yang telah diidentifikasi, maka penelitian ini dibatasi 

untuk mengungkapkan tingkat efektivitas modul zat dan karakteristiknya 

berbasis guided discovery learning terhadap hasil belajar siswa kelas VII di 

SMPN 3 Sungayang. Hasil belajar yang akan diteliti yaitu ranah kognitif. 

D. Rumusan Masalah 

Berdasarkan pada batasan masalah yang telah dikemukakan diatas, maka 

rumusan masalah dalam penelitian ini adalah “Bagaimana tingkat efektivitas 

modul zat dan karakteristiknya berbasis guided discovery learning terhadap hasil 

belajar siswa kelas VII di SMPN 3 Sungayang?” 

E. Tujuan Penelitian 

Penelitian ini bertujuan untuk mengungkapkan tingkat efektivitas penggunaan 

modul zat dan karakteristiknya berbasis guided discovery learning terhadap hasil 

belajar siswa kelas VII di SMPN 3 Sungayang. 

F. Manfaat Penelitian 

1. Sebagai salah satu alternatif bagi guru dalam meningkatkan hasil belajar 

siswa pada pokok bahasan zat dan karakteristiknya. 

2. Sebagai bahan informasi bagi siswa mengenai modul yang digunakan untuk 

membantu meningkatkan keaktifan, kemandirian dan pemahaman siswa. 
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BAB II  

KAJIAN PUSTAKA 

 

A. Efektivitas Bahan Ajar 

      Efektivitas berasal dari kata efektif yang berarti keberhasilan dalam 

mencapai tujuan seperti yang diharapkan. Efektivitas adalah tercapainya 

tujuan belajar dalam proses pembelajaran. Efektivitas bahan ajar digunakan 

untuk mengukur tingkat ketercapaian tujuan pembelajaran dari bahan ajar 

tersebut. Bahan ajar dapat dikatakan efektif apabila memenuhi batas minimal 

rumusan kompetensi. Rumusan tersebut tidak hanya pada aspek teoritis saja, 

melainkan juga implikasinya dalam kehidupan. Hal ini disebabkan karena 

siswa yang diajarkan berbagai materi pelajaran akan berdampak dalam dua 

hal, yaitu dampak langsung dalam pendidikan berupa skor yang dicapai dalam 

bentuk nilai, dan dampak pengiring yang akan terlihat eksistensinya dalam 

kehidupan (Uno, 2012).  

Untuk mengetahui efektivitas bahan ajar yang digunakan maka perlu 

dilakukan uji efektivitas terhadap bahan ajar tersebut. Uji efektivitas bahan 

ajar dimaksudkan untuk memperoleh informasi tentang efektif atau tidaknya 

bahan ajar yang dikembangkan bila diterapkan dalam proses pembelajaran di 

lapangan. Faktor yang mempengaruhi efektivitas pembelajaran antara lain 

kemampuan guru dalam menggunakan metode. Metode dalam proses 

pembelajaran dipengaruhi oleh faktor tujuan, peserta didik, situasi, fasilitas 
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dan pengajar itu sendiri. Semakin baik dan semakin tepat penggunaan suatu 

metode, maka semakin efektif pula pencapaian tujuan yang telah ditetapkan, 

sehingga hasil belajar siswa lebih baik dan mantap (Winarno, 1980). Menurut 

Soesmosasmito dalam Trianto (2009) suatu pembelajaran dikatakan efektif 

apabila memenuhi persyaratan utama keefektifan pengajaran. Untuk 

mengetahui keefektifan bahan ajar yang digunakan yaitu dengan melihat 

bagaimana modul itu mempengaruhi hasil belajar siswa. Pada hasil belajar 

dilihat dari tes akhir yang dinilai berdasarkan dari lembar penilaian yang telah 

disesuaikan dengan indikator yang terdapat dalam modul. 

B. Model Guided Discovery Learning 

      Model guided discovery learning atau penemuan terbimbing adalah 

variasi dari model pembelajaran penemuan (discovery learning) dimana aspek 

yang membedakan guided discovery learning dengan pembelajaran penemuan 

adalah keberadaan guidance (bimbingan). Menurut Charin (1997) guided 

discovery learning merupakan pembelajaran yang melatihkan dan 

membimbing siswa untuk belajar, memperoleh pengetahuan, dan membangun 

konsep-konsep yang mereka temukan untuk diri mereka sendiri. Yuliani 

(2015) menjelaskan bahwa guided discovery learning adalah pembelajaran 

yang melatih dan membimbing siswa untuk belajar, memperoleh 

pengetahuan, dan membangun konsep-konsep yang mereka temukan secara 

mandiri. Sedangkan menurut Rohisah (2014) model guided discovery adalah 

model pembelajaran yang mengkondisikan siswa berpikir sendiri sehingga 
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dapat menemukan konsep yang diinginkan dengan bimbingan dan petunjuk 

dari guru berupa pertanyaan-pertanyaan yang mengarahkan. Dari beberapa 

pendapat diatas, dapat disimpulkan bahwa metode guided discovery learning 

adalah suatu metode dimana dalam proses belajar mengajar guru 

memperkenankan peserta didik untuk menemukan sendiri informasi yang 

telah ada dalam proses kegiatan belajar melalui tukar pendapat dan mencoba 

memecahkan masalah sendiri. Model pembelajaran ini berdasarkan pada 

penemuan konsep dan hubungan oleh siswa secara mandiri, akan tetapi guru 

masih tetap memberikan bimbingan berupa anjuran, pertanyaan dan petunjuk. 

Bimbingan guru diperlukan agar siswa tidak mengalami kesulitan atau 

kebingungan saat pembelajaran. 

Dengan metode ini, peserta didik dihadapkan kepada situasi dimana ia 

bebas menyelidiki dan menarik kesimpulan. Terkaan, intuisi, dan mencoba-

coba (trial and error) hendaknya dianjurkan. Guru bertindak sebagai 

penunjuk jalan, ia membantu peserta didik agar menggunakan ide, konsep, 

dan keterampilan yang sudah mereka pelajari sebelumnya untuk mendapatkan 

pengetahuan yang baru. Pengajuan pertanyaan yang tepat oleh guru akan 

merangsang kreativitas peserta didik dan membantu mereka dalam 

menemukan pengetahuan yang baru tersebut. Metode ini memerlukan waktu 

yang relatif banyak dalam pelaksanaannya, akan tetapi hasil belajar yang 

dicapai tentunya sebanding dengan waktu yang digunakan. Melalui 

pembelajaran dengan menggunakan metode guided discovery learning, 
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peserta didik diharapkan benar-benar aktif dalam pembelajaran sehingga 

mampu menemukan sendiri konsep dan prinsip yang dipelajarinya. 

Ciri utama belajar menemukan yaitu: (1) mengeksplorasi dan 

memecahkan masalah untuk menciptakan, menggabungkan dan 

menggeneralisasi pengetahuan; (2) berpusat pada siswa; (3) kegiatan untuk 

menggabungkan pengetahuan baru dan pengetahuan yang sudah ada (Hosnan, 

2014). Penerapan model pembelajaran guided discovery learning memiliki 

implikasi positif terhadap sikap ilmiah. Hal ini terbukti dari penerapan di SD 

model pembelajaran guided discovery learning mampu meningkatkan sikap 

ilmiah siswa jika dibandingkan dengan pembelajaran konvensional (Smitha, 

2012). 

Guided discovery learning merupakan salah satu jenis dari discovery 

learning. Guided discovery learning memiliki kelebihan untuk mengurangi 

kelemahan yang ada pada discovery learning murni. Hanafiah (2012) 

mengemukakan kelemahan tersebut sebagai berikut. 

1. Siswa harus memiliki kesiapan dan kematangan mental, harus berani dan 

berkeinginan untuk mengetahui keadaan sekitarnya dengan baik. 

2. Hanya cocok digunakan untuk kelas akselarasi. 

3. Tidak efisien digunakan dalam jumlah siswa yang banyak sehingga 

metode ini tidak akan mencapai hasil yang memuaskan. 

4. Metode ini akan kacau jika digunakan untuk siswa yang sudah terbiasa 

dengan proses pembelajaran konvensional. 
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5. Metodenya lebih mengembangkan pemahaman siswa, sedangkan sikap 

dan keterampilan kurang mendapat perhatian. 

      Kelemahan yang ada pada discovery learning murni diminimalisir oleh 

guided discovery learning melalui kelebihannya. Menurut Hosnan (2014), 

kelebihan dari guided discovery learning adalah sebagai berikut. 

1. Membantu siswa untuk memperbaiki dan meningkatkan keterampilan-

keterampilan dan proses-proses kognitif. 

2. Pengetahuan yang diperoleh melalui model ini sangat pribadi dan ampuh 

karena menguatkan pengertian, ingatan dan transfer. 

3. Meningkatkan kemampuan siswa dalam pemecahan masalah. 

4. Membantu siswa dalam memperkuat konsep dirinya, karena memperoleh 

kepercayaan ketika bekerja sama dengan yang lain. 

5. Mendorong partisipasi aktif siswa. 

6. Mendorong siswa berpikir intuisi dan merumuskan hipotesis sendiri. 

7. Melatih siswa belajar mandiri. 

8. Siswa aktif dalam kegiatan belajar mengajar, karena mereka berpikir dan 

menggunakan kemampuan untuk menemukan hasil akhir. 

Selain memiliki kelebihan, ternyata guided discovery learning masih 

memiliki kekurangan. Menurut Hosnan (2014), beberapa kekurangan tersebut 

adalah sebagai berikut. 
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1. Menyita banyak waktu, karena guru dituntut untuk mengubah kebiasaan 

mengajar yang umumnya sebagai pemberi informasi menjadi fasilitator, 

motivator dan pembimbing. 

2. Kemampuan berpikir rasional siswa ada yang masih terbatas. 

3. Tidak semua siswa dapat mengikuti pelajaran dengan model ini. 

C. Modul Berbasis Guided Discovery Learning 

      Menurut Nasution (2011) modul merupakan suatu unit yang lengkap yang 

berdiri sendiri dan terdiri atas suatu rangkaian kegiatan belajar yang disusun 

untuk membantu peserta didik mencapai sejumlah tujuan yang dirumuskan 

secara khusus dan jelas. Menurut Wena (2012), modul adalah salah satu 

bentuk media cetak yang berisi satu unit pembelajaran, dilengkapi dengan 

berbagai komponen sehingga memungkinkan peserta didik yang 

mempergunakannya dapat mencapai tujuan secara mandiri, dengan sekecil 

mungkin bantuan dari guru, mereka dapat mengontrol dan mengevaluasi 

kemampuan sendiri, yang selanjutnya dapat menentukan mulai dari mana 

kegiatan belajar selanjutnya harus dilakukan. Modul biasanya hanya berisi 

satu materi pokok yang dirancang secara khusus dan jelas sesuai dengan 

kecepatan pemahaman masing-masing peserta didik terhadap suatu materi. 

Modul memiliki sifat khas yang membedakannya dengan bahan ajar 

lainnya. Sifat-sifat khas modul sebagai berikut: (1) modul itu merupakan unit 

pengajaran terkecil dan lengkap, (2) memuat rangkaian kegiatan belajar yang 

direncanakan dan sistematik, (3) memuat tujuan belajar yang dirumuskan 
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secara jelas dan spesifik (khusus), (4) memungkinkan siswa belajar sendiri 

(independent), dan (5) merupakan realisasi pengakuan perbedaan individual 

dan merupakan salah satu perwujudan pengajaran individual (Suryosubroto, 

1983). 

Tahap-tahap yang harus dipenuhi dalam penerapan model pembelajaran 

disebut dengan sintaks model pembelajaran. Setiap model pembelajaran 

memiliki sintaks yang khas, begitu pula dengan model pembelajaran guided 

discovery. Fase-fase dalam model pembelajaran guided discovery meliputi 

“(1) motivation and problem presentation, (2) selection of learning activities, 

(3) data collection, (4) data processing, and (5) closure” (Smitha, 2012). 

Berikut penjelasan masing-masing fase pada pembelajaran guided 

discovery learning. 

1. Motivation and Problem Presentation (motivasi dan penyajian masalah) 

Pada tahapan ini siswa melakukan kegiatan pengamatan melalui 

kegiatan membaca, menyimak, dan melihat tabel/gambar yang disajikan 

pada modul dan memberikan pertanyaan-pertanyaan yang memotivasi 

siswa untuk berpikir kritis dalam menemukan pengetahuan baru sesuai 

dengan tujuan pembelajaran. Guru juga dapat menggunakan contoh-

contoh pertanyaan yang sudah dituliskan pada modul. Setelah itu guru 

membimbing siswa untuk membuat hipotesis dari pertanyaan yang sudah 

dikemukakan. 

2. Selection of learning activities (pemilihan kegiatan pembelajaran) 
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Pada tahap ini guru memilih kegiatan dan metode pembelajaran yang 

sesuai untuk mengajarkan materi yang terdapat dalam modul. 

3. Data Collection (pengumpulan data) 

Pada tahap ini siswa diberikan kesempatan untuk menjawab 

pertanyaan atau membuktikan kebenaran hipotesis dengan pemberian 

contoh-contoh, mengamati objek/kejadian, mengumpulkan data dan 

membaca sumber lain yang relevan. 

4. Data Processing (pengolahan data) 

Pada tahap ini guru membantu siswa dalam menemukan konsep. 

Siswa akan mendapatkan pengetahuan baru tentang alternatif 

jawaban/penyelesaian yang perlu mendapat pembuktian secara logis. 

5. Closure (kesimpulan) 

Pada tahap ini guru membimbing siswa untuk menyimpulkan materi 

pembelajaran yang telah didapatkan selama proses pembelajaran, baik 

berdasarkan fakta maupun hasil pengamatan. 

Sedangkan untuk pembelajaran kimia sintak model guided discovery 

learning yang dikembangkan oleh Yerimadesi (2018) terdiri dari 5 fase 

pembelajaran, yaitu: (1) motivasi dan penyampaian masalah (motivation and 

problem presentation), (2) pengumpulan data (data collection), (3) 

pengolahan data (data processing), (4) verifikasi (verification), dan (5) 

penutup (closure). 
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D. Hasil Belajar 

Oemar, Hamalik (2003) mengemukakan bahwa hasil belajar adalah 

bila seseorang telah belajar akan terjadi perubahan tingkah pada orang 

tersebut, misalnya dari tidak tahu menjadi tahu, dan dari tidak mengerti 

menjadi mengerti. Hasil belajar merupakan upaya yang menyangkut aktivitas 

otak (proses berpikir) termasuk dalam ranah kognitif, afektif, dan 

psikomotorik. 

Hasil belajar adalah kemampuan yang diperoleh anak setelah melalui 

kegiatan belajar, dimana belajar itu merupakan suatu proses dari seseorang 

yang berusaha untuk memperoleh suatu bentuk perubahan perilaku yang 

relatif menetap (Jihad, 2012). Setelah melalui proses belajar maka siswa 

diharapkan dapat mencapai tujuan-tujuan pembelajaran atau tujuan 

instruksional yang disebut juga hasil belajar yaitu kemampuan yang dimiliki 

siswa setelah menjalani proses belajar. Hasil belajar juga merupakan 

perubahan tingkah laku. Tingkah laku sebagai hasil belajar dalam pengertian 

yang luas mencakup bidang kognitif, afektif dan psikomotoris (Sudjana, 

1995). Oleh sebab itu, dalam penilaian hasil belajar, peranan tujuan 

instruksional yang berisi rumusan kemampuan dan tingkah laku yang 

diinginkan dikuasai siswa menjadi unsur penting sebagai dasar dan acuan 

penilaian. 

Tujuan pembelajaran biasanya diarahkan pada salah satu kawasan 

yaitu taksonomi Benyamin S. Bloom dan D. Krathwohl yang memilah 
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taksonomi pembelajaran dalam tiga kawasan, yakni kawasan kognitif, afektif, 

dan psikomotor. Menurut Uno (2006) penilaian hasil belajar mencakup pada : 

(1) Kawasan Kognitif adalah kawasan yang membahas tujuan pembelajaran 

berkenaan dengan proses mental yang berawal dari tingkat pengetahuan 

sampai ketingkat yang lebih tinggi yakni evaluasi. Kawasan kognitif ini 

terdiri dari 6 (enam) tingkatan yang secara hierarkis berurut dari yang paling 

rendah (pengetahuan) sampai ke yang paling tinggi (evaluasi); (2) Kawasan 

afektif adalah satu domain yang berkaitan dengan sikap, nilai-nilai interes, 

apresiasi (penghargaan) dan penyesuaian perasaan sosial; (3) Kawasan 

psikomotor mencakup tujuan yang berkaitan dengan keterampilan (skill) 

yang bersifat manual dan motorik. 

  

Gambar 1. Kombinasi Proses Kognitif dan Dimensi Pengetahuan 

(Munzeinmer, Cecelia. 2013.22) 
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Krathwohl (2002) merevisi taksonomi bloom yang lama dengan 

melakukan pemisahan yang tegas antara dimensi pengetahuan dengan 

dimensi proses kognitif. Pada taksonomi yang lama dimensi pengetahuan 

dimasukkan pada jenjang paling bawah (pengetahuan), pada taksonomi yang 

baru pengetahuan dipisah dari dimensi proses kognitif. Pemisahan ini 

dilakukan sebab dimensi pengetahuan berbeda dari dimensi proses kognitif. 

Pengetahuan merupakan kata benda sedangkan proses kognitif merupakan 

kata kerja. 

Kemudian Widodo (2006) menjelaskan setidaknya ada dua nilai positif 

dalam taksonomi yang baru ini dalam kaitannya dengan asesmen. Pertama, 

guru dapat segera mengetahui jenis pengetahuan mana yang belum diukur. 

Kedua, taksonomi yang baru memungkinkan pembuatan soal yang bervariasi 

untuk satu jenis proses kognitif. 

1. Dimensi Pengetahuan 

      Ada empat macam pengetahuan, yaitu: pengetahuan konseptual, 

pengetahuan faktual, pengetahuan prosedural, dan pengetahuan 

metakognitif. 

a. Pengetahuan faktual: pengetahuan yang berupa potongan potongan 

informasi yang terpisah-pisah atau unsur dasar yang ada dalam suatu 

disiplin ilmu tertentu. Pengetahuan faktual pada umumnya merupakan 

abstraksi tingkat rendah. 
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b. Pengetahuan konseptual: pengetahuan yang menunjukkan saling 

keterkaitan antara unsur-unsur dasar dalam struktur yang lebih besar 

dan semuanya berfungsi sama. Pengetahuan konseptual mencakup 

skema, model pemikiran, dan teori baik yang implisit maupun yang 

eksplisit. 

c. Pengetahuan prosedural: pengetahuan tentang bagaimana 

mengerjakan sesuatu, baik yang bersifat rutin maupun yang baru. 

Seringkali pengetahuan prosedural berisi langkah-langkah atau 

tahapan yang harus diikuti dalam mengerjakan suatu hal tertentu. 

d. Pengetahuan metakognitif: mencakup pengetahuan tentang kognisi 

secara umum dan pengetahuan tentang diri sendiri. Penelitian-

penelitian tentang metakognitif menunjukkan bahwa seiring dengan 

perkembangannya siswa menjadi semakin sadar akan pikirannya dan 

semakin banyak tahu tentang kognisi, dan apabila siswa bisa 

mencapai hal ini maka mereka akan lebih baik lagi dalam belajar 

2. Dimensi Proses Kognitif 

      Taksonomi yang baru secara umum juga menunjukkan 

penjenjangan, dari proses kognitif sederhana ke proses kognitif yang 

lebih kompleks. Jenjangan pada taksonomi yang baru lebih fleksibel 

sifatnya yaitu untuk dapat melakukan proses kognitif yang lebih tinggi, 

tidak mutlak disyaratkan penguasaan proses kognitif yang lebih rendah. 

Dimensi kognitif terdiri atas enam aspek yaitu : 
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a. Mengingat (remember): menarik kembali informasi yang tersimpan 

dalam memori jangka panjang. 

b. Memahami (understand): mengkonstruk makna atau pengertian 

berdasarkan pengetahuan awal yang dimiliki, mengaitkan informasi 

yang baru dengan pengetahuan yang telah dimiliki atau 

mengintegrasikan pengetahuan yang baru kedalam skema yang 

telah ada dalam pemikiran siswa. 

c. Mengaplikasikan (applying): mencakup penggunaan suatu prosedur 

guna menyelesaikan masalah atau mengerjakan tugas. 

d. Menganalisis (analyzing): menguraikan suatu permasalahan atau 

obyek ke unsur-unsurnya dan menentukan bagaimana saling 

keterkaitan antar unsur-unsur tersebut dan struktur besarnya. 

e. Mengevaluasi: membuat suatu pertimbangan berdasarkan kriteria 

dan standar yang ada. Ada dua macam proses kognitif yang 

tercakup dalam kategori ini yaitu, memeriksa (checking) dan 

mengkritik (critiquing). 

f. Membuat (create): menggabungkan beberapa unsur menjadi satu 

bentuk kesatuan. 
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E. Karakteristik Pembelajaran Zat dan Karakteristiknya 

      Berdasarkan kurikulum 2013, materi zat dan karakteristiknya merupakan 

materi pokok yang dipelajari di kelas VII semester ganjil. Materi zat dan 

karakteristiknya ini berada pada: 

1. Kompetensi Inti 

KI 3: Memahami, menerapkan dan menganalisis pengetahuan faktual, 

konseptual, prosedural, dan metakognitif berdasarkan rasa ingin 

tahunya tentang ilmu pengetahuan, teknologi, seni, budaya, dan 

humaniora dengan wawasan kemanusiaan, kebangsaan, 

kenegaraan, dan peradaban terkait penyebab representasi dan 

kejadian, serta menerapkan pengetahuan prosedural pada bidang 

kajian yang spesifik sesuai dengan bakat dan minatnya untuk 

memecahkan masalah. 

KI 4: Mengolah, menalar, dan menyaji dalam ranah konkret dan ranah 

abstrak terkait secara mandiri, bertindak secara efektif dan kreatif, 

serta mampu menggunakan metoda sesuai kaidah keilmuan. 

2. Kompetensi Dasar 

3.3 Menjelaskan konsep campuran dan zat tunggal (unsur dan senyawa), 

sifat fisika dan kimia, perubahan fisika dan kimia dalam kehidupan 

sehari-hari. 

4.3.Menyajikan hasil penyelidikan atau karya tentang sifat larutan, 

perubahan fisika dan perubahan kimia, atau pemisahan campuran.  
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3. Indikator Pencapaian Kompetensi 

1. Mengklasifikasikan materi/zat berdasarkan wujud dalam kehidupan 

sehari-hari. 

2. Menjelaskan perbedaan unsur, senyawa dan campuran. 

3. Menyajikan hasil penyelidikan sifat larutan asam basa melalui 

indikator buatan dan alami. 

4. Menjelaskan konsep perbedaan sifat fisika dan kimia, perubahan 

fisika dan perubahan kimia, serta menyajikan hasil penyelidikan sifat 

fisika dan kimia. 

5. Menyajikan hasil penyelidikan metode pemisahan campuran melalui 

penyaringan, kromatografi dan penyubliman. 

4. Tujuan Pembelajaran 

Melalui modul pembelajaran berbasis guided discovery learning 

dengan menggali informasi dan berbagai sumber belajar penyelidikan 

sederhana dan mengolah informasi, diharapkan peserta didik terlibat aktif 

selama proses belajar mengajar berlangsung, memiliki sikap ingin tahu, 

teliti dalam melakukan pengamatan, serta bertanggung jawab dalam 

menyampaikan pendapat, menjawab pertanyaan, kritik dan saran. Peserta 

didik diharapkan dapat mengklasifikasikan zat berdasarkan wujud dalam 

kehidupan sehari-hari, menjelaskan perbedaan unsur, senyawa dan 

campuran, menyajikan hasil penyelidikan sifat larutan, menjelaskan 
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konsep sifat fisika dan kimia, konsep perubahan fisika dan kimia serta 

menyajikan hasil penyelidikan metode pemisahan campuran. 

Pada materi zat dan karakteristiknya terdapat beberapa dimensi 

pengetahuan diantaranya pengetahuan faktual, konseptual, dan 

prosedural. Berdasarkan dimensi pengetahuan tersebut, peserta didik 

dituntut untuk dapat memahami materi zat dan karakteristiknya 

Fakta dari materi zat dan karakteristiknya adalah asam memiliki rasa 

asam dan basa memiliki rasa pahit dan bersifat licin. Materi yang berupa 

konsep yaitu unsur adalah zat yang terbentuk dari atom sejenis dan tidak 

dapat diuraikan menjadi zat yang lebih sederhana melalui reaksi kimia 

(Brady, 2012). Materi yang berupa prosedural yaitu melakukan percobaan 

teknik pemisahan campuran, contoh seperti filtrasi, kromatografi dan 

sublimasi. 

F. Penelitian yang Relevan 

      Model guided discovery learning dapat diterapkan dalam proses 

pembelajaran karena memberikan pengaruh terhadap hasil belajar dan 

pemahaman konsep siswa, hal ini sesuai dengan yang dilaporkan oleh 

Muharoh (2010) penerapan model pembelajaran guided discovery learning 

memberikan pengaruh baik terhadap hasil belajar siswa, hasil penelitiannya 

kelas yang diajar dengan model pembelajaran guided discovery learning 

memperoleh hasil yang lebih baik dibanding kelas yang belajar dengan model 

konvensional. Model pembelajaran guided discovery learning juga mampu 
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meningkatkan pemahaman konsep dan kemampuan berpikir kritis siswa 

(Arjunan, 2012). Model guided discovery learning efektif dalam memfasilitasi 

siswa pada pembelajaran fisika yang dapat meningkatkan hasil belajar dan 

melalui penemuan siswa mampu memecahkan masalah, belajar mandiri dan 

berpikir kritis (Akinbobola, 2010). 

Modul berbasis guided discovery learning efektif meningkatkan 

keterampilan berpikir kritis siswa pada materi lingkaran sehingga diperoleh 

hasil belajar yang lebih memuaskan (Yuliani, 2015). Yerimadesi (2018) juga 

melaporkan bahwa penggunaan modul asam-basa berbasis guided discovery 

learning dapat meningkatkan kemampuan berpikir kritis dan hasil belajar 

siswa dengan tingkat efektivitas yang sangat tinggi.  

G. Kerangka Konseptual 

Proses pembelajaran dengan pendekatan saintifik merupakan proses 

pembelajaran yang dirancang agar peserta didik dapat aktif menemukan 

konsep, hukum, dan prinsip melalui tahapan-tahapan (Hosnan, 2014). Dalam 

menerapkan pendekatan saintifik, guru harus mampu menguasai berbagai 

macam strategi dan model pembelajaran agar terciptanya proses belajar-

mengajar yang berlangsung dalam suasana kondusif dan menyenangkan. 

Salah satu model pembelajaran tersebut yaitu guided discovery learning. 

Proses pembelajaran guided discovery learning memiliki 5 tahapan, yaitu 

motivation and problem presentation (motivasi dan penyampaian masalah), 
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data collection (pengumpulan data), data processing (pengolahan data), 

verification (verifikasi) dan closure (penutup). 

Modul merupakan suatu unit yang lengkap yang terdiri dari rangkaian 

kegiatan belajar yang disusun untuk membantu siswa mencapai tujuan yang 

telah dirumuskan. Dengan kata lain modul itu berupa suatu paket kurikulum 

yang disediakan untuk belajar sendiri, tanpa kehadiran guru, siswa dapat 

belajar. 

Bahan ajar yang akan digunakan siswa dalam proses pembelajaran terdiri 

atas dua macam, yaitu bahan ajar dalam bentuk modul berbasis guided 

discovery learning (siswa kelas eksperimen) dan  bahan ajar yang disediakan 

oleh sekolah yaitu buku paket (siswa kelas kontrol). Modul berbasis guided 

discovery learning dapat menuntut siswa untuk berpikir kritis, logis dan 

sistematis. Dengan modul guided discovery learning siswa dibimbing untuk 

menemukan konsep sesuai tahapan guided discovery learning. Melalui modul 

berbasis guided discovery learning siswa dapat belajar dan membangun 

sendiri konsep-konsep melalui pengamatan, penalaran, pengorganisir dan 

pengambilan kesimpulan berdasarkan informasi yang terdapat dalam modul. 

Untuk lebih jelasnya dapat dilihat pada Gambar 2. 
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Gambar 2. Skema Kerangka Konseptual 

1. Siswa aktif belajar dengan adanya bimbingan 

guru 

2. Siswa membangun sendiri konsep melalui 

buku teks dan bimbingan guru 

3.  Siswa mencari dan memecahkan masalah 

sendiri berdasarkan yang ada pada buku paket 

4. Siswa tidak dapat mengukur dan menilai 

kompetensi yang diperolehnya 

5. Peserta didik memahami konsep dan prinsip 

yang diberikan oleh guru 

1. Siswa aktif belajar dengan atau tanpa  adanya 

bimbingan guru 

2. Siswa membangun sendiri konsep dengan 

bimbingan modul dan guru 

3. Siswa mencari dan memecahkan masalah 

sendiri dengan bimbingan modul 

4. Siswa dapat mengukur dan menilai sendiri 

kompetensi yang diperoleh 

5. Peserta didik memahami konsep dan prinsip 

melalui proses intuitif untuk sampai kepada 

suatu kesimpulan 

Hasil Belajar  

Model Guided Discovery Learning  Siswa 

Pembelajaran dengan menggunakan 

modul berbasis guided discovery 

learning 

Pembelajaran tanpa menggunakan 

modul berbasis guided discovery 

learning  

Pendekatan Saintifik  

Kurikulum 2013 

Guru 

Proses Pembelajaran Kimia  

Hasil Belajar  

Kelas Eksperimen Kelas Kontrol 
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H. Hipotesis Penelitian 

Berdasarkan kajian pustaka dan kerangka konseptual, maka hipotesis 

dalam penelitian ini adalah peningkatan hasil belajar siswa yang 

menggunakan modul berbasis guided discovery learning lebih tinggi secara 

signifikan dari pada kelas kontrol yang tidak menggunakan modul berbasis  

guided discovery learning pada materi zat dan karakteristiknya kelas VII di 

SMPN 3 Sungayang. 

  



 

60 
 

BAB V  

PENUTUP 

 

A. Simpulan 

Berdasarkan analisis data hasil penelitian diperoleh hasil belajar siswa 

kelas eksperimen yang menggunakan modul zat dan karakteristiknya berbasis 

guided discovery learning lebih tinggi secara signifikan daripada kelas kontrol 

yang tidak menggunakan modul. Dapat disimpulkan bahwa penggunaan 

modul zat dan karakteristiknya berbasis guided discovery learning efektif 

terhadap peningkatan hasil belajar siswa kelas VII di SMPN 3 Sungayang. 

B. Saran 

Berdasarkan kesimpulan penelitian, maka disarankan kepada guru IPA 

untuk menggunakan modul zat dan karakteristiknya berbasis guided discovery 

learning sebagai salah satu bahan ajar alternatif untuk meningkatkan hasil 

belajar peserta didik kelas VII SMP/MTs. 
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